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Analisis Ketersediaan Air Sub Daerah Aliran Sungai
Batang Arau Dengan Menggunakan
Model NAM (Nedbor-Afstromnings-Model)

Abstrak

Penelitian yvang berjudul “Analisis Ketersediaan Air Sub Dacrah Aliran
Sungai Batang Arau Dengan Menggunakan Model NAM (Nedbor-Afsiromnings-
Maodel)” telah dilaksanakan di sub DAS Batang Arau pada bulan Februari samp
dengan April 2009. Penelitian ini berlujuan untuk melakukan validasi maodel
NAM pada sub DDAS Batang Arau dan mengetahui ketersediaan air di sub DAS
Batang Arau dengan menggunakan model NAM.

Dalam penelitian ini dilakukan uji coba model NAM untuk menganalisis
ketersediaan air di sub DAS Batang Arau. Data vang diperlukan adalah CH. debit
sungai, temperatur, dan evapotranspirasi potensial. Data diinputkan pada model
NAM yang digunakan. schingga diperoleh nilai kalibrasi dan validasi dengan cara
trial and error pada parameter-parameter model NAM., kemudian dilakukan
analisis sensitivitas model NAM. ]

Hasil penelitian menunjukkan, Luas Areal = 98,911 km™, Koefisien Area
= 0,01, L= 200 mm. U, = 2 mm. Koefisien Salju = 0. CQOF = 0,025, CKII
= 1000 jam, CLIF = 0,5, CLOF = 0,38, CLG = 0,019, CK; = (L3095 jam, Ck; =
(1,5 jam. CKBF= 6000 jam. Parameter Upp. Lpae dan CQOF merupakan
parameter yvang sangat sensitiv terhadap perubahan debit oupur yang dihasilkan.
Milai koefisien korelasi periode kalibrasi sebesar 0.82 dan periode validasi schesar
0.76. Model NAM dapat digunakan pada DAS-DAS kecil di bawah 100 km®,
terutama pada DAS vang tidak memiliki data hidrometri secara lengkap.

Ketersediaan air di sub DAS Batang Arau untuk debit di atas rata-rata
sehesar 14.60 m'/det terjadi pada bulan Januari, April. September. Oktober.
November, dan Desember, dan untuk debit di bawah rata-rata 14,60 m/det terjadi
pada bulan Februari, Maret, Mei. Juli, Juni, dan Agustus.




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan pengelolaan [DAS (Daerah Aliran Sungai) telah dilaksanakan
diberbagai belahan bumi lebih dari satu abad vang lalu, namun masih terdapat
kelemahan vang mendasar dalam hal penctapan kriteria dan indikator fungsi
hidrologi DAS. Adanya harapan yang berlebihan dan kurang realistis tentang
dampak pengelolaan DAS telah memunculkan kebijakan vang memerlukan
investasi besar seperti teboisast. namun hastlnya masih kurang sebanding dengan
biava vang dikeluarkan.

Daerah Aliran Sungai adalah suvatu dacrah tertentu dengan hentuk dan
sifat alamnya yvang sedemikian rupa. sechingga merupakan kesatuan dengan sungai
dan anak-anak sungainya melalui suatu kawasan yang berfungsi untuk
menampung air yang berasal dari curah hujan dan sumber air lainnya. Kemudian
mengalirkannya melalui sungai wlamanya (single owtler). Satu DAS dipisahkan
dari wilayah lain di sekitarnva (DAS-DAS lain) oleh pemisah berupa topografi.
scperti punggung perbukitan dan pegunungan,

Pada DAS terjadi siklus hidrologi dimana air hujan yang masuk ke dalam
DAS akan mengalir ke daerah hilir melalui sungai utama vang pada akhimya akan
sampal ke laut. Apabila kondisi ckosistem DAS dalam keadaan baik, maka siklus
hidrologi tersebut akan berjalan normal sampai di daerah hilir.

DAS harus dikelola dengan baik agar siklus hidrologi berjalan normal,
seperti pada DAS bagian hulu yang biasanva mempunyai topografl bergelombang
dengan bentuk perbukitan harus dipertahankan scbagail dacrah resapan air vang
ditutupi oleh vegetasi. Sampai saat ini vegetasi merupakan salah satu faktor
penting vang masih dipercaya sebagal media yang bailk dan murabh untuk
mempertahankan fungsi resapan tersebul.

Menurut SK Menteri Pertanian No. 25 1/Kpts/Tm/4/1979, pengelolaan
DAS merupakan upaya manusia dalam mengendalikan hubungan timbal balik

antara sumberdaya alam dengan manusia di DAS dan segala aktivitasnya. dengan




-

tujuan membina Kelestarian dan Keserasian eKosistem serta meningkatkan
pemanlaatan sumberdaya alam bagi manusia secara berkelanjutan.

DAS mempunvai arti penting dalam hubungan ketergantungan antara
hulu dan hilir. Perubahan komponen DAS di daerah hulu akan mempengaruhi
komponen DAS pada daerah hilir. Kerusakan hutan akibat penggunaan lahan
vang salah di hulu akan berpengaruh pada kondisi sungai di hulu hingga hilir. Hal
ini sering kali terjadi pada hulu DAS di beberapa daerah tropik. Akibatnya.
terjadilah perbedaan kepentingan di hulu dan hilir seperti, masyarakal yang
tinggal di hulu DAS dipandang sebagai perusak fungsi DAS.

Keterkaitan yvang kuat antara hulu dan hilir melahirkan suatu indikator
yvang mampu menunjukkan kondisi DAS. Salah satu indikator yang dapat
dikembangkan yaitu, penyvederhanaan pola pengelolaan DAS dengan cara
pendekatan dan pembuatan model pengelolaan DAS. Penggunaan maodel dapat
membantu memprediksi ketersediaan sumberdaya air pada suatu DAS, Model
NAM (Nedbor-Afstromnings-Model) dapat dijadikan sebagar salab satu model
prediksi pengelolaan tersebut. Nedbor-Afsiromnings-Mode!l berasal dari bahasa
Denmark vang artinva model hidrologi untuk simulasi hmpasan dart carab hujan
(Anonim, 2004),

Model NAM merupakan model konsep fumped untuk simulasi aliran dari
air hujan vang turun pada suatu catchment area. Sejak di bangun pada tahun 1973
oleh Nielsen dan Hansen dari DHI (Danish Hydraulic Insiine), model NAM
telah dipergunakan di berbagai belahan dunia dengan kondisi iklim dan hidrologi
vang berbeda untuk simulasi aliran permukaan dar air hujan (Anonum. 2004),

Model konsep lfumped. vaitu model vang tidak memperhitungkan
variabilitas ruang (spatial varibility, spatial distribustion) baik variabel masukan
maupun parameter sistem DAS (Harto. 2000).

Proses simulasi model NAM (Nedbor-Afstromnings-Model) dari hujan
menjadi aliran pada suatu DAS dimulai dengan terjadinya perubahan air di
permukaan dan di bawah tanah dan terurai secara berkesinambungan dalam lima
macam tampungan, dimana tampungan itu saling berhubungan dalam suatu DAS.
Penguraian tampungan tadi terdiri dari tampungan salju (tampungan ini tidak

dipakai untuk dacrah tropis), tampungan permukaan, tampungan bawah



permukian, lampungan atas dari aliran air tanah dan tampungan bawah dari aliran
air tanah (Sumiati dan Tika. 2002).

DAS Batang Arau yang terletak di Kota Padang mempunyai luas 174.3
km® dengan 13 sub DAS vang mengalir sepanjang Batang Arau. Dalam kurun
waktu sepuluh tahun ini perluasan hutan rakyat/ladang petani mengalami
peningkatan, hal ini disebabkan oleh penguasaan sawah sudah semakin mengecil.
Petani membuka lahan dengan mencbang pohon-pohon besar kemudian ditanami
dengan pohon buah-buahan dan perkebunan seperti durian. manggis, petai, kakao,
dan kopi. Disamping itu pembukaan lahan perladangan oleh petani. juga terjadi
pengambilan kayu secara liar oleh non-petani ( Azim, 2009),

Kerusakan DAS semakin mudah dilihat dan dirasakan, pada saat musim
hujan sering terjadi longsor dan air sungai sangat keruh dan pada wakiu muosim
kemarau, debit air sungai kecil bahkan ada sawah petani di hulu yang kekeringan
(Azim, 2009).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian yang
berjudul *Analisis Ketersediaan Air Sub Daerah Aliran Sungai Batang Arau

Dengan Menggunakan Model NAM (Nedbor-Afstromnings-Model)”.

1.2 Tujuan Penclitian

1. Melakukan validasi model NAM pada sub DAS Batang Arau.

-2

Memprediksi ketersediaan air di sub DAS Batang Arau menggunakan model

NAM.

1.3 Manfaat Penelitian
1. Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dibidang tata air dan sumberdaya air

di DAS.

-

Hasil penelitian dapat memberikan informasi dan masukan terhadap rencana

kegiatan pengelolaan DAS,




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dizamisl beber=pa

kesimpulan bahwa:

b

Lid

Pemanfaatan model hidrologi NAM (Nedbor-Afstramnings-Model) pada sub

DAS Batang Arau dapat membantu dalam memprediksi ketersediaan aimya.

Ketersediaan air sub DAS Batang Arau untuk debit di atas rata-rata sebesar
14,60 m'/det terjadi pada bulan Januari, April, September, Oktober,
November, dan Desember, dan untuk debit di bawah rata-rata 14,60 m”/det

terjadi pada bulan Februari, Maret, Mei, Juli, Juni, dan Agustus.

Hasil kalibrasi dan validasi model NAM di lokasi penelitian didapatkan
bahwa model NAM efektif terhadap debit-debit di bawah 30 m’/det. Nilai-
nilai tersebut menunjukkan bahwa model NAM dapat diaplikasikan pada

DAS kecil guna memprediksi ketersediaan airnya.

Penggunaan model hidrologi memiliki kelemahan dan kelebihan, schingga
dalam penerapannya harus teliti dan bepar-benar memahami model yang

digunakan.

a. Kelemahan model NAM di antaranya:
¢ Tidak adanva panduan atau acuan nilai-nilai tertentu dalam
penilaian  parameter-paramater menyvulitkan mendapatkan nilai
parameter optimal.
e Rentang waktu data yang sering tidak seragam menyulitkan dalam
memasukkan input data ke dalam model.
b. Kelebihan model NAM di antaranya:
¢ Merepresentasikan lebih banyak variasi komponen rainfall-runoff.
s Tidak perlu pengamatan di lapangan.

o Merupakan model dengan tipe fumped.
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